BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Hasil penelitian dalam judul “Analisis Makna Konjungsi Subordinatif Pada

Novel Rantau 1 Muara Karya Ahmad Fuadi” sebagai berikut:

Makna konjungsi subordinatif pada novel Rantau 1 Muara karya Ahmad

Fuadi ditemukan tujuh jenis yaitu:

a.  Konjungsi Subordinatif Waktu
Konjungsi subordinatif waktu dibedakan menjadi empat yaitu waktu batas
permulaan, waktu bersamaan, waktu berurutan, dan waktu batas akhir
terjadinya peristiwa. (1) konjungsi subordinatif waktu yang menyatakan
makna waktu batas permulaan peristiwa yaitu, konjungsi sejak. (2) konjungsi
subordinatif waktu yang menyatakan makna bersamaan waktu terjadinya
peristiwa yaitu, konjungsi ketika, sambil, dan selama. (3) konjungsi
subordinatif waktu yang menyatakan makna waktu berurutan yaitu, konjungsi
sebelum, dan sesudah. (4) konjungsi subordinatif waktu yang menyatakan
makna waktu batas akhir terjadinya peristiwa yaitu, konjungsi sampai.

b.  Konjungsi Subordinatif Syarat
Konjungsi subordinatif syarat menyatakan makna syarat terlaksananya
peristiwa yang terjadi, konjungsi yang ditemukan yaitu, konjungsi kalau.

c.  Konjungsi Subordinatif Pembandingan
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Konjungsi subordinatif pembandingan menyatakan makna perbandingan atau
kemiripan dari peristiwa yang terjadi, konjungsi yang ditemukan vyaitu,
konjungsi sebagai, seperti, dan daripada.

Konjungsi Subordinatif Sebab

Konjungsi subordinatif sebab menyatakan makna sebab atau alasan terjadinya
peristiwa, konjungsi yang ditemukan yaitu, konjungsi sebab.

Konjungsi Subordinatif Tujuan

Konjungsi subordinatif tujuan menyatakan makna tujuan atau harapan dari
peristiwa yang terjadi, konjungsi yang ditemukan yaitu, konjungsi supaya,
agar, dan untuk.

Konjungsi Subordinatif Konsesif

Konjungsi subordinatif konsesif menyatakan makna pertentangan dari
peristiwa yang terjadi, konjungsi yang ditemukan yaitu, konjungsi walaupun,
meskipun, dan biarpun.

Konjungsi Subordinatif Pengandaian

Konjungsi subordinatif pengandaian menyatakan makna pengandaian dari
peristiva yang terjadi, konjungsi yang ditemukan yaitu, konjungsi

seandainya.
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5.2 Saran

Hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul “Analisis
Konjungsi Subordinatif Pada Novel Rantau 1 Muara Karya A. Fuadi”, penulis
menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti objek kajian ini lebih
terperinci lagi dengan menambahkan teori lain ataupun menggunakkan teori yang

berbeda untuk hasil yang lebih baik lagi.
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